14

PENGARUH MEDIA KOMIKTERHADAP MOTIVASI BELAJAR
PESERTA DIDIK PADA MATERI EKOSISTEM
KELAS VII SMPDWI WARNA PANJANG
PROPOSAL SKRIPSI
[image: image1.png]Xy,
T

" N

S,

W/

NNNNNNNNNN
°°°°°°°°°°°°°



Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Oleh
ARIS MUNANDAR
1111060182
JURUSAN : PENDIDIKAN BIOLOGI
[image: image2.jpg]


Pembimbing I 
: Prof. Dr. H. Syaiful Anwar, M.Pd.
[image: image3.jpg]) Ace prb - B
/zom/ gt
l

Pbl



Pembimbing II 
: Dr. Andi Thahir, M.A
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG

2014

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha manusia (Pendidik) untuk dengan penuh tanggung jawab membimbing anak-anak didik ke kedewasaan.
  Serta Pendidikan juga merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan tujuan agar menjadi orang yang siap melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri dan bertanggung jawab. Sekolah sebagai suatu lembaga formal, menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan belajar. Dengan berbagai kesempatan belajar maka pertumbuhan dan perkembangan peserta didik bisa diarahkan dan didorong untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan dicita-citakan.
Sebagaimana difirmankan Allah SWT dalam QS.Al-Mujadilah ayat 11, yang berbunyi :
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوا فِي الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا يَفْسَحِ اللَّهُ لَكُمْ ۖ وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا فَانْشُزُوا يَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ ۚ وَاللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِيرٌ
Artinya :

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Oleh karena itu ilmu pengetahuan atau pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan seperti perintah Alah SWT dan juga semakin lama kehidupan semakin meningkat sulit, tantangan dalam kehidupan bertambah banyak, taraf kesukaran dan keanekaragaman kehidupan bertambah jelas. Tuntutan bertambah nyata dan kompleks. Anak lahir, bertumbuh, berkembang sampai mampu berdiri sendiri membutuhkan pendidikan.
Pendidikan disekolah adalah pendidikan kedua yang diperoleh anak setelah pendidikan keluarga, dan setelah selesai dari sekolah diharapkan siswa memiliki pengetahuan yang cukup sesuai dengan jenjang pendidikan nya dan dapat melanjutkan tingkat yang lebih tinggi. Agar siswa memiliki pengetahuan yang lebih baik maka pemerintah Republik Indonesia telah mencanangkan program pendidikan yang bertujuan seperti yang disebutkan dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada Bab II pasal 3 yang menyatakan :

“pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlah mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Menurut sifatnya pendidikan dibedakan menjadi tiga, yaitu 

1) pendidikan informal, yaitu pendidikan yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar sepanjang hayat. 
2) pendidikan formal, yaitu pendidikan yang berlangsung secara teratur, bertingkat dan mengikuti syarat-syarat tertentu secara ketat. 
3) pendidikan Non formal, yaitu pendidikan yang dilaksanakan secara teretntu dan sadar tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat.

Ditengah-tengah usaha pendidkan mutu pendidikan, prestasi sebagai salah satu tolak ukur, peningkatan mutu pendidikan banyak mendapat sorotan. Agar dapat mencapai prestasi belajar yang baik dipengaruhi oleh beberapa factor antaralain bimbingan belajar baik disekolah maupun diluar sekolah serta perhatian orang tua terhadap belajar anak. Disamping itu potensi dari anak itu sendiri juga sangat menentukan suatu keberhasilan. 

Mutu pendidikan yang rendah tidak lepas dari adanya pengaruh sebuah motivasi belajar karena motivasi merupakan modal utama untuk melakukan kegitan belajar. Siswa yang termotivasi dengan baik dalam belajarnya dan melakukan kegiatan yang lebih banyak dan lebih cepat dibandingkan dengan siswa yang kurang termotivasi belajarnya. Motivasi belajar mempengaruhi minat dan hasil belajar siswa, upaya meningkatkan motivasi belajar tidak mudah dicapai, karena banyak factor yang dipengaruhi pencapaian motivasi belajar. Faktor penyebab kuat motivasi sangat kompleks dan berhubugan satu dengan yang lainnya. Ada dua factor yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu factor intrinsic (motivator) dan factor ekstrinsik (hygiene). Motivasi intrinsic adalah motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri. Sedang motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari lingkungan.
 Dan tanpa disadari tolak ukur seseorang atau peserta didik bisa dilihat dari prestasi belajar nya selama menjalani masa sekolah, oleh karena itu begitu penting prestasi dalam menunjang masa depan peserta didik.
Guru dan dosen dalam dunia pendidikan ibarat seorang pengemudi pada kendaraan, apakahlegalitas pengemudinya sudah diakui dengan armadanya; pesawat udara, kapal laut,bus, kereta api dan lain sebagainya. Demikian juga sang pengemudi dituntut memiliki pengetahuan tentang armada yang dikemudinya, termasuk kelemahan dan kelebihan armada yang dikemudinya, demikian juga sang  pengemudi tidak hanya dituntut pengetahuan, akan tetapi sejauh mana  jam terbang atau pengalamannya, sebab pengalaman merupakan guru yang paling baik, disamping dituntut keterampilan  dan keahlian dia mengemudikan armada serta  persyaratan lain yang mendukung.
 Pendidikan berfungsi  untuk mempersiapkan manusia menhadapi masa depan agar hidup lebih sejahterah, baik sebagai individu maupun secara kolektif sebagai warga masyrakat, bangsa maupun antar bangsa. Bagi pemeluk agama, masa depan mencakup kehidupan di dunia  dan pandangan tentang kehidpan hari kemudian yang bahagia. Dengan demikian, berbagai macam model pendidikan sangat tergantung dari rumusan wujud atau jabaran manusiayang sejaterah dengan berbagai demensinya. 
Fungsi  pendidikan lainnya adalah peradaban, hasil karya manusia yang semula dimasudkan untuk mendukung kesejahteraan manusia. Mengingat peradaban bersifat evolusioner dan dinamis, berkembang  dan berubah maka fungsi pendidikan pun terus berubah dalam upaya terus mencapai kemajuan sesuai dengan peradaban baru an ingin diraih oleh suatu bangsa. Dalam hal ini, pendidikan juga dipandang sebagai proses perubahan  sosial terencana  atau reformasi damai.Model pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman disebut pendidikan yang relevan dengan zamannya. Kita mengenal adanya tuntutan zaman silam, zaman kini, dan zaman yang akan datang. Sementara kurun yang akan terbagi pula dalam janggka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. 
Salah satu tujuan pendidikan adalah menyiapkan individu (dalam memenuhi kebutuhan individualnya) untuk dapat beradaptasi/ menyesuaikan diri atau memenuhi tuntutan-tuntutan sesuai wilayah tertentu (nasional, regional ataupun global) yang senantiasa berubah.
Mengajar tidak hanya memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa melainkan juga menciptakan situasi yang dapat membawa siswa belajar aktif untuk mencapai perubahan tingkah laku. Namun pada prakteknya banyak guru yang kurang bisa membawa siswanya agar mau belajar aktif. 
Pada proses belajar mengajar salah satunya pada mata pelajaran biologi suatu metode pembelajaran sangat menentukan keberhasilan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai karena belum tentu suatu metode pembelajaran cocok dengan semua pokok bahasan yang ada. Maka dari itu harus dicari suatu metode pembelajaran yang cocok digunakan untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks siswa. Selain itu, agar proses pembelajaran dapat berhasil dengan baik, siswa juga diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. 
Guru berupaya untuk menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan. Dengan demikian, siswa akan dapat menerima dan menyerap dengan mudah dan baik pesan-pesan dalam materi yang disajikan. Untuk mewujudkan hal tersebut tentu saja guru memerlukan suatu media pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar.Identifikasi lebih lanjut menunjukan masih kurangnya penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi oleh guru, disebabkan tuntutan materi dalam kurikulum yang menuntut guru untuk menyampaikan semua materi. Serta guru cenderung belum menggunakan media inovatif yang menarik minat belajar siswa. 
Keberhasilan suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu media pengajaran dan strategi mengajar yang digunakan guru. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu strategi pembelajaran tertentu akan mempengaruhi jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan respons yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu dalam pembelajaran yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Pemakaian media pembelajaran diharapkan dapat membangkitkan motivasi (rangsangan) kegiatan belajar serta keinginan dan minat yang baru dalam diri siswa. Penggunaan media pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan/isi pelajaran. Salah satu media pengajaran yang dapat diterapkan yakni penggunaan media Komik dalam kegiatan pembelajaran. 
Dikalangan  anak  prasekolah,  yang  disukai  adalah  komik  dengan  tokoh  hewan, misalnya Miki tikus, Donal Bebek, dan Doraemon, yang berpakaian dan berbicara  seperti manusia. Akan tetapi, sebenarnya anak prasekolah menyukai semua komik dengan syarat tidak mengandung unsur teror. Pada akhir masa kanak -kanak, anakanak menyukai komik dengan pahlawan yang dapat diidentifikasikannya. Mereka menyukai  petualangan,  misteri,  dan  ketegangan.  Dan  memasuki  usia  remaja, mereka  menyukai kisah roman dan cinta. Seks dan kejahatan  juga  menarik bagi anak selama  usia remaja, seperti  halnya  humor  yang sesuai dengan  fase proses perkembangan anak.
Salah  satu  media  pembelajaran  dalam  bentuk  grafis  adalah  komik.  Penggunaan  komik sebagai  media  pembelajaran  mempunyai  peranan  yang  sangat  penting,  yakni  memiliki kemampuan dalam  menciptakan  minat  belajar  para  siswa  serta  membantu  siswa  dalam  mempermudah mengingat materi pelajaran yang dipelajarinya
Pengertian  yaitu  komik  merupakan  susunan  gambar  bercerita  dan  memberikan  pesan-pesan  pembacanya. Komik  merupakan  media  yang  unik.  Komik  menggabungkan  teks  dan  gambar  dalam bentuk  yang  kreatif. komik adalah media yang sanggup menarik perhatian semua orang dari segala usia, karena memiliki kelebihan, yaitu mudah dipahami. Gambar yang sederhana di tambah katakata dalam bahasa sehari-hari membuat komik dapat dibaca oleh semua orang. Jadi  komik  merupakan  media  alternatif  yang  tepat  untuk  pembelajaran,  karena keterlibatan emosi pembacanya akan sangat  mempengaruhi  memori  dan daya ingat akan  materi pelajaran  yang di dapat. 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah sebuah tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tertentu.
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor interistik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik nya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik

Selain pemakaian media pengajaran, adanya variasi metode maupun strategi dalam mengajar juga akan membuat suasana kelas menjadi lebih hidup dan tidak membosankan. Sebagian besar guru masih menggunakan metode yang sama yaitu metode konvesional dalam menyampaikan setiap materi pelajaran. Dalam metode konvensional siswa tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran tetapi mereka hanya mendengar dan memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru. Hal ini akan membuat siswa bosan dan dapat mematikan semangat belajar mereka sehingga akan menyebabkan prestasi belajar mereka turun. 
Salah satu variasi dalam pembelajaran ialah melalui pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme. Pendekatan konstruktivisme adalah pendekatan pengajaran yang menekankan pada keaktifan siswa untuk mengkontruksi (membentuk, menyusun) pengetahuan yang diperoleh sebelumnya dan pengetahuan yang baru dipelajarinya. Dalam pendekatan pembelajaran ini, siswa diarahkan untuk menggunakan konsep-konsep/pengetahuan yang telah diperolehnya dan konsep-konsep/pengetahuan yang baru dipelajarinya untuk kemudian menyusun menjadi pengetahuan tersendiri. Pada konstruktivisme, kegiatan belajar adalah kegiatan aktif, dimana pelajar membangun sendiri pengetahuannya. Pelajar mencari arti sendiri apa yang mereka pelajari. Ini merupakan proses menyesuaikan konsep dan ide-ide baru dengan kerangka berpikir yang telah ada dalam pikiran mereka.
Rendahnya motivasi belajar peserta didik peserta didik kelas VII di SMP DWI WARNA Panjang Bandar Lampung terlihat dari rendahnya hasil belajar kognitif peserta didik. Berdasarkan data Pra Survei penulis, data kognitif dalam penguasaan konsep belajar peserta didik di SMP DWI WARNA Panjang kelas VII cenderung masih belum memperoleh hasil yang maksimal. Hal ini dapat dilihat pada tabel :
Tabel I

Hasil Ulangan Akhir semester genap IPA kelas VII SMP Dwi Warna Panjang Bandar Lampung Tahun Ajaran 2014/2015
	No.
	Nilai
	Kelas
	Jumlah Peserta didik
	Persentase

	
	
	VII A
	VII B
	VII C
	VII D
	
	

	1
	96-100
	
	-
	-
	-
	-
	0%

	2
	86-95
	10
	5
	-
	6
	21
	18,75%

	3
	76-85
	6
	11
	8
	13
	38
	33,92%

	4
	60-75
	8
	6
	10
	4
	28
	25%

	5
	<60
	6
	10
	12
	7
	35
	31,25%

	Jumlah
	30
	32
	30
	30
	112
	100%


Sumber data: Dokumen Nilai Ulangan Ahir Semester Ganjil SMP DWI WARNA Panjang Bandar Lampung Tahun Ajaran 2014/2015 dengan KKM 76

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil ulangan akhir semester (UAS) kelas VII A sampai dengan VII D sebanyak 56,75 % dari 112 peserta didik. Memperoleh nilai di bawah KKM ini disebabkan guru metode dan media yang kurang bervariatif. terlihat bahwa pada saat guru menyampaikan materi pelajaran, sebagian besar peserta didik belum mampu mengikuti pelajaran dengan maksimal. Masih banyak diantara mereka yang masih mengobrol dengan teman sebangku dan tidak memmperhatikan penjelasan guru.
Peneliti memilih media Komik sebagai bahan penelitian ini dikarenakan ditempat penelitian yaitu SMP Dwi Warna Panjang belum pernah menggunakan media Komik sebagai bahan ajarnya. Dalam kesempatan Pra Survei penulis sempat mengadakan wawancara dengan guru IPA yaitu Ibu Sukanti, S.Pd yang mengajar kelas VII, penulis menanyakan “menurut ibu kenapa peserta didik mendapatkan hasil nilai belajar IPA sebagian besar mendapatkan di bawah KKM?” , kemudian beliau menjawab adalah “keterbatasan alat peraga dan media pembelajaran disekolah ini, isi materinya pun kurang menarik, jarang ada gambar atau ilustrasi yang mungkin menambah semangat peserta didik” Ujar Ibu Sukanti, S.Pd. Penulis pun menanyakan ke peserta didik kelas VII yang bernama Rio Febrian, “Dek, kalau belajar IPA dikelas semangat gak dek”, rio pun menjawab, “agak kurang kak, soalnya dibuku cetak sama LKS jarang ada gambarnya, jadi kita orang kurang paham sama bacaannya, kalo materinya banyak gambarnya mungkin kami bisa lebih paham dan semangat belajar kak”
. Dari hasil wawancara tersebut penulis menarik kesimpulan bahwa dalam belajar mengajar kurangnya alat peraga dan media pembelajaran yang memumpuni serta dalam buku belajar maupun LKS IPA kurang menarik sebab didalamnya jarang menampilkan Ilustrasi dan gambar-gambar yang menarik peserta didik, untuk memaksimalkan penyampaian materi atau pelajaran IPA pada kelas VII
Media merupakan alat untuk menyampaikan informasi atau pesan dari suatu tempat ke tempat lain. Media digunakan dalam proses komunikasi, termasuk kegiatan belajar mengajar. Kelebihan dari media komik ini yaitu memudahkan siswa dalam belajar mengajar dan kekurangan dari media ini minimnya Fasilitas yang ada. Pemilihan materi menggunakan komik dikarenakan lebih mudah untuk dipelajari dan dicerna oleh siswa karena adanya rangkaian-rangkaian gambar yang dapat diceritakan dengan mudah. Pemilihan lokasi penelitian di SMP Dwi Warna Panjang dikarenakan jaraknya lebih dekat dengan rumah peneliti dan peneliti kebetulan Alumini dari sekolah tersebutserta  hemat biaya .
Bertolak dari latar belakang masalah yang diuraian diatas, maka dirumuskan judul penelitian sebagai berikut:PENGARUH MEDIA KOMIK TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI EKOSISTEM KELAS VII SMP DWI WARNA PANJANG.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat mengidentifikasi masalah sebgai berikut :

1. Para peserta didik mempunyai permasalahan dalam motivasi belajarnya. Misalnya peserta didik yang sering tidak memperhatikan yang sedang dijelaskan oleh guru nya karena gurunya menjelaskan dengan ceramah saja, jadi peserta didik sering ngantuk tanpa adanya alat bantu dari media lainnya.

2. Guru pembimbing masih kurang memanfaatkan alat media berupa alat bantu seperti media visual gambar.
3. Kurangnya kemampuan seorang guru dalam mengaplikasikan media Komik, jika kita ketahui siswa akan bertambah motivasinya dalam belajar karena ada yang berbeda dari media-media lain.
4. Media Komik belum pernah dilakukan atau dilaksanakan di SMP Dwi Warna Panjang.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini  dibatasi pada  Pengaruh Media Komik Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Ekosistem 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : “Apakah ada Pengaruh Media Komik Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Ekosistem Kelas VII SMP Dwi Warna PanjangTahun Pelajaran 2015/2016?” 
E. Tujuan Penelitian  dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah Untuk mengetahuia Apakah ada Pengaruh Media Komik Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Ekosistem Kelas VII SMP Dwi Warna PanjangTahun Pelajaran 2015/2016

2. Manfaat Penulisan

a. Secara akademis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap lembaga-lembaga pendidikan terutama dalam membuat kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan pendidikan. 

2) Menambah dan memperkaya keilmuan tentang penggunakan media komik dalam dunia pendidikan. 

b. Secara praktis 

1) Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, penelitian ini kiranya dapat dijadikan sebagai salah satu sarana monitoring dan evaluasi untuk dapat membantu pengembangan kualitas pembelajaran, khususnya pembelajaran biologi. 

2) Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk mengetahui lebih dalam tentang bagaimana penerapan media komik dalam pembelajaran Biologi.
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